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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sebuah perusahaan atau organisasi tentu mempunyai keinginan untuk 

berkembang dan maju menjadi lebih baik demi mencapai tujuan dari perusahaan. 

Dalam rangka mencapai tujuannya, tentu dibutuhkan sebuah strategi untuk 

mencapai itu semua. Menurut David (2010) strategi adalah cara untuk mencapai 

tujuan jangka Panjang, strategi bisnis bisa berupa perluasan geografis, difersifikasi, 

akusisi, pengembangan produk, penetrasi pasar, rasionalisasi karyawan, divestasi, 

likuidasi, dan joint venture.  

Menurut Catio dkk (2020), sumber daya manusia berkaitan dengan 

kemampuan para pekerja yang dapat menggerakkan perusahaan dengan baik 

sehingga perusahaan dapat mencapai tujuannya. Dengan kualitas sumber daya 

manusia yang bagus akan mempermudah Perusahaan dalam rangka mencapai 

tujuannya. Selain mempunyai sumber daya manusia yang berkualitas, perusahaan 

juga harus tepat dalam menempatkan sumber daya manusia tersebut sesuai dengan 

bidang dan keahlian. Dengan penempatan yang tepat dan ditambah dengan sumber 

daya manusia yang berkualitas akan tercipta kinerja karyawan yang maksimal dan 

juga kinerja perusahaan yang baik sehingga akan mudah mencapai tujuan 

perusahaan. 
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Kinerja karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang 

dicapai oleh seorang karyawan dalam menjalankan tugasnya sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara 2009) Terbentuknya kinerja 

karyawan yang berkualitas tentu ada faktor-faktor yang mempengaruhi. Pengaruh 

dari terbentuknya kinerja karyawan yang berkualitas bisa berasal dari diri karyawan 

itu sendiri atau juga terdapat dorongan dari perusahaan. Menurut Robbins and 

Judge (2013), kinerja karyawan dipengaruhi perilaku organisasi sesuai level yaitu 

individu, kelompok dan organisasi. Menurut Silalahi (2013), kinerja adalah tingkat 

pencapaian kerja individu (pegawai) setelah berusaha atau bekerja keras atau hasil 

akhir dari suatu aktivitas. Pencapaian dari pekerjaan yang dilakukan individu 

karyawan tersebut merupakan salah satu faktor dari terbentuknya kinerja karyawan 

yang berkualitas dan kinerja perusahaan yang baik sehingga tujuan dari perusahaan 

dapat tercapai. 

Menurut Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 sehat adalah keadaan 

sehat baik secara fisik, mental, spiritual, maupun sosial yang memungkinkan setiap 

orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis.  Jika kita memiliki 

Kesehatan yang baik maka kita akan dengan mudah menjalankan semua aktivitas 

keseharian kita. Dengan Kesehatan yang terjaga dengan baik semua pekerjaan yang 

kita lakukan sehari-hari akan dapat dikerjakan dengan maksimal, maka dari itu 

penting sekali bagi kita semua untuk menjaga Kesehatan.  

Beberapa tahun terakhir ini terjadi pandemi Covid-19 yang dimana 

masyarakat perlu sekali menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh karena adanya 

pandemi Covid-19. Menurut Liputan 6 yang dikutip pada Minggu 23 April 2023, 
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Sampai saat ini, masih terus dilaporkan adanya penambahan kasus positif, sembuh, 

dan meninggal dunia di Indonesia akibat virus Corona oleh Tim Satuan Tugas atau 

Tim Satgas Penanganan Covid-19. Penambahan yang terjadi berjumlah 384 orang 

yang dinyatakan positif Covid-19 pada Minggu 23 April 2023. Maka penting sekali 

bagi kita untuk menjaga Kesehatan tubuh kita walaupun tingkat Covid-19 tidak 

sebanyak pada awal terjadinya pandemi.  

Menurut Kemenkes ada beberapa cara agar kita terhindar dari virus Covid-

19 seperti dengan menggunakan masker, mencuci tangan dengan teratur, menjaga 

jarak setidaknya 1 meter, menghindari sentuhan kepada mata, hidung dan mulut 

kita dan menjaga kebugaran tubuh. Dengan asupan yang sehat dan pola hidup yang 

teratur tentu penyakit akan lebih mudah untuk dihindari. Jika penyakit yang dialami 

sudah sulit untuk kita tangani, tentu kita butuh pertolongan kesehatan pertama, yaitu 

melakukan konsultasi dengan ahli dibidang kesehatan seperti berkonsultasi kepada 

dokter di rumah sakit. Selain menjaga pola hidup yang baik, fasilitas kesehatan 

seperti rumah sakit juga penting sebagai penunjang kesehatan masyarakat. 

Menurut Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, 

Rumah sakit adalah institusi pelayanan kesehtaan yang menyelenggarakan  

pelayanan kesehatana perorangan secara paripurna yang menyediakan pelayanan 

rawat inap, rawat jalan dan gawat darurat. Rumah sakit tentu harus mempunyai 

pelayanan yang berkualitas dan professional kepada pasien agar penanganan 

kesehatan yang diberikan rumah sakit dapat bekerja dengan efektif. 
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Gambar 1. 1 Jumlah Rumah Sakit Indonesia 2011-2021 

Sumber : DataIndonesia.id (2022) 

Berdasarkan gambar 1.1 dapat dilihat menurut DataIndonesia.id (2022) 

jumlah Rumah Sakit yang ada di Indonesia mulai dari tahun 2011 – 2021. Dari tabel 

di atas dapat kita simpulkan bahwa jumlah Rumah Sakit di Indonesia selalu 

mengalami peningkatan setiap tahun yang dimana pada 2021 sebesar 3.112 unit. 

Menurut Badan Pusat Statistik jumlah tersebut meningkat 5,17 % dari tahun 

sebelumnya dan meningkat 80,8% dari sepuluh tahun terakhir mulai dari 2011 

hingga 2021. Meningkatnya jumlah Rumah Sakit tentu membuat kita berfikir 

bahwa kesehatan merupakan hal yang penting dikalangan masyarakat dan 

penanganan untuk masalah kesehatan sudah menjadi sebuah prioritas. 

Objek pada penelitian ini berlokasi di Rumah Sakit Yarsi Jakarta yang 

lokasinya ada di pusat ibukota yaitu Jakarta Pusat tepatnya ada di daerah Cempaka 
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Putih. Menurut rsyarsi.co.id, Yayasan Yarsi telah mewujudkan mimpinya 

membangun Rumah Sakit melalui PT.Innocreative dengan layanan prima dan juga 

menerapkan standar pelayanan syariah yang ramah dan juga professional sehingga 

masyarakat dapat mendapatkan pelayanan medis terbaik. Rumah Sakit Yarsi 

mempunyai fasilitas yang cukup modern dan lengkap, seperti tersedianya 450 

tempat tidur yang dibagi ke dalam 6 kelas yang bahkan tersedia juga president 

suites. Rumah Sakit Yarsi Jakarta mempunyai visi yaitu menjadi Rumah Sakit yang 

berlandaskan Islam dengan pelayanan Kesehatan bermutu tinggi dan standar 

insternasional. Rumah Sakit Yarsi Jakarta mempunyai aturan dan regulasi untuk 

menjaga nama baik Yayasan Yarsi sekaligus menjaga nilai-nilai yang ada dalam 

islam. Dengan visi yang berlandaskan islam dan standar perusahaan yang tinggi 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada karyawan Rumah Sakit Yarsi 

Jakarta. 

Penelitian ini berfokus pada kinerja karyawan dari sebuah perusahaan 

dengan budaya organisasi dan kompensasi sebagai variabel yang memperngaruhi 

kinerja karyawan serta kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Budaya orgnaisasi 

merupakan suatu nilai atau aturan yang ada dalam sebuah orgnaisasi. Menurut 

Ahmad (2016) budaya adalah peradaban yang berupa nilai-nilai, norma-norma, 

kebiasaan, hasil karya, pengalaman serta tradisi yang mengakar di suatu kelompok 

masyarakat yang mempengaruhi sikap dan perilaku setiap orang atau setiap 

kelompok masyarakat. Menurut Rivai dan Sagala (2013) kompensasi adalah 

sesuatu yang diterima karyawan sebagai pengganti kontribusi jasanya pada 

perusahaan.  
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Menurut Moordhead dan Griffin (2013) kepuasan kerja adalah tingkat 

dimana seseorang puas atau terpenuhi oleh pekerjaan yang dilakukan. Jika kita 

ingin mendapatkan hasil yang kita harapkan dari sebuah pekerjaan maka kinerja 

kita harus maksimal untuk menyesuaikan hasil yang diharapkan. Menurut Sutrisno  

(2012) kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang dari tingkah laku kerjanya 

saat melaksanakan aktivitas kerjanya. 

Ada beberapa penelitian sebelumnya yang menggunakan variabel kepuasan 

kerja sebagai mediasi dan ada juga yang tidak menggunakan mediasi untuk 

mengukur variabel yang mempengaruhi di atas. Dalam penelitian kali ini penulis 

ingin memperdalam hasil dari beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan 

variabel budaya organisasi dan kompensasi sebagai variabel mempengaruhi,  

kinerja karyawan sebagai variabel yang dipengaruhi, dan kepuasan kerja sebagai 

variabel mediasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yuliawan dan Nurrohman (2021) 

menunjukan bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja. Sedangkan kompensasi tidak 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja. Penelitian yang 

dilakukan oleh Hidayah N (2016) dan penelitian yang dilakukan oleh Alwan dan 

Djastuti (2018) menunjukan bahwa kompensasi mempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja. Sedangkan menurut 

penelitian yang dilakukan oleh Jufrizen (2016) menunjukan bahwa tidak ada 

pengaruh positif dan signifikan dari variabel kompensasi terhadap kinerja karyawan 
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melalui kepuasan kerja karyawan. Dari penelitian beberapa peneliti terdahulu 

menunjukan bahwa hasil yang didapat ada yang berbeda dan juga ada yang sama. 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, penulis menarik kesimpulan 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Budaya Organisasi dan 

Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Rumah Sakit Yarsi Jakarta 

Dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi Serta Tinjauan Dalam 

Perspektif Islam”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk menguji 

beberapa variabel penelitian diantaranya menguji pengaruh budaya organisasi, dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan dan kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi. Maka, rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan? 

2. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan? 

3. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

4. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

5. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan? 

6. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi? 

7. Apakah kompensasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan melalui 

kepuasan kerja sebagai variabel mediasi? 
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8. Bagaimana pengaruh budaya organisasi dan kompensasi terhadap 

kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 

menurut sudut pandang islam? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 Dari rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan 

kerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kepuasan kerja 

karyawan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja 

karyawan. 

6. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 

7. Untuk mengetahui pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan 

melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. 

8. Untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan kompensasi 

terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi menurut sudut pandang islam. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

 Dengan tujuan yang ada di atas, penelitian ini memberikan manfaat yaitu 

sebagai berikut :  

1. Manfaat Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan dan wawasan serta pengalaman yang baru dari 

ilmu yang didapatkan dari penelitian yang dilakukan, terutama dalam 

penelitian tentang budaya organisasi dan kompensasi terhadap kinerja 

karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Dengan 

melakukan penelitian ini, penulis dapat mendapatkan ilmu dari teori 

yang ada dalam perkuliahan khusunya dibidang sumber daya manusia. 

2. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu 

pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan dibidang sumber daya 

manusia yang berkaitan dengan budaya organisasi, kompensasi, 

kepuasan kerja, dan kinerja karyawan. Penelitian ini juga diharapkan 

dapat menambah informasi dari penelitian-penelitian sebelumnya yang 

berkaitan dengan variabel yang ada. 

3. Manfaat Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan, penambahan 

wawasan, dan informasi sekaligus evaluasi tambahan untuk perusahaan 

dan juga karyawan perusahaan terutama yang berkaitan dengan 

variabel yang diteliti yaitu budaya organisasi, kompensasi, kepuasan 

kerja, dan kinerja karyawan. 


